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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran biologi yang masih 

berpusat pada guru (teacher-centered) dan bahan ajar yang terbatas pada buku 

paket. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk  memahami 

materi keanekaragaman hayati sehingga dibutuhkan bahan ajar alternatif yang lebih 

menarik. Selain itu, kegiatan observasi lapangan yang dilakukan siswa selama ini 

terkendala oleh proses identifikasi yang tidak efisien. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan desain pengembangan, mengetahui kelayakan, dan 

mengetahui kepraktisan LKPD berbasis citizen science berbantu aplikasi 

iNaturalist  pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar biologi siswa 

SMA/MA. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development  

(R&D) dengan model 4D namun terbatas pada tahap Development. Produk LKPD 

dikembangkan dalam bentuk cetak berukuran B5 (176×250 mm). Kelayakan 

produk dinilai oleh dua orang ahli materi dan dua orang ahli media, sedangkan 

kepraktisan dinilai oleh  dua orang guru biologi dan 24 peserta didik menggunakan 

instrumen angket berskala Likert 1-5. Hasil analisis data menunjukkan tingkat  

validitas dan reliabilitas kategori sangat tinggi. Uji kelayakan dari ahli materi 0,911 

dan reliabilitas 0,952 serta dari ahli media 0,874 dan reliabilitas 0,932. Adapun uji 

kepraktisan diperoleh dari guru biologi 0,910 dan reliabilitas 0,857 serta dari 

peserta didik sebesar 0,840 dan reliabilitas 0,970. Berdasarkan perolehan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Citizen Science berbantu aplikasi 

iNaturalist yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak dan sangat 

praktis untuk digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran biologi di tingkat 

SMA/MA. 

Kata kunci : Citizen Science, iNaturalist, Keanekaragaman Hayati , LKPD 
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ABSTRACT 

This research is motivated by a biology learning process that is still teacher-

centered and teaching materials that are limited to textbooks. These conditions 

cause students to experience difficulties in understanding biodiversity concepts, 

thus requiring more engaging alternative teaching materials. Furthermore, field 

observation activities conducted by students have been constrained by inefficient 

identification processes. Therefore, this study aims to produce a development 

design, as well as to determine the feasibility and practicality of a Citizen Science-

based Student Worksheet (LKPD) assisted by the iNaturalist application on 

biodiversity material as a biology teaching material for high school (SMA/MA) 

students. The research method used is Research and Development (R&D) applying 

the 4D model, limited to the Development stage. The LKPD product was developed 

in a printed format measuring B5 (176×250 mm). Product feasibility was assessed 

by two material experts and two media experts, while practicality was evaluated by 

two biology teachers and 24 students using a 5-point Likert scale questionnaire. The 

data analysis results showed validity and reliability levels in the very high category. 

The feasibility test from the material experts obtained a validity score of 0.911 and 

a reliability of 0.952, while the media experts scored a validity of 0.874 and a 

reliability of 0.932. Meanwhile, the practicality test from the biology teachers 

obtained a validity score of 0.910 and a reliability of 0.857, and the student 

responses yielded a validity of 0.840 and a reliability of 0.970. Based on these 

findings, it can be concluded that the developed Citizen Science-based LKPD 

assisted by the iNaturalist application falls into the highly feasible and highly 

practical categories for use as a learning guide in high school biology education.. 

Keywords: Biodiversity, Citizen Science, iNaturalist, Student Worksheet 
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MOTTO 

  

حِيم  حْمَنِ  الرَّ ِ  الرَّ  بِسْمِ  اللََّ

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang ” 

 

“Fortis Fortuna Adiuvat” 

(Terrence) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan dalam upaya mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif serta berbagai sumber 

belajar dimanfaatkan dalam proses tersebut. Menurut Abudin (2009) 

menyatakan bahwa pembelajaran dapat dipahami sebagai upaya untuk 

menyentuh aspek emosional, intelektual, dan spiritual individu sehingga 

muncul keinginan belajar dari dalam diri sendiri. Proses ini bertujuan untuk 

mengembangkan berbagai kompetensi esensial di abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, membangun pengetahuan, 

memecahkan masalah, dan menguasai materi secara mendalam 

Pembelajaran di era abad ke-21 dapat didefinisikan sebagai suatu 

rancangan pendidikan yang bertujuan untuk membekali siswa menghadapi 

tantangan global melalui pengasahan kecakapan hidup (life skill). Pada  abad 

ke-21 ini, guru  dan  siswa dituntut untuk melek teknologi digital (Rahayu 

et al., 2022). The American Association of Colleges for Teacher Education 

(AACTE) bersama Partnership for 21st Century Learning (2015) telah 

merumuskan kompetensi-kompetensi kunci yang perlu dimiliki siswa, pada 

abad 21 yang mencakup 4C (kreativitas (creativity), kemampuan berpikir 

kritis (critical thinking), serta keterampilan komunikasi (communication) 

dan kolaborasi (collaboration)). Prinsip pokok pembelajaran yang digagas 



2 
 

 
 

oleh Jennifer Nicholas ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada abad 21 

harus berpusat pada siswa. Siswa bukan lagi objek dalam pendidikan, tetapi 

diikutsertakan dalam prosesnya menjadi subjek dalam pembelajaran.  

Penerapan konsep tujuan pembelajaran tersebut dapat dilihat secara 

spesifik dalam berbagai cabang ilmu, salah satunya adalah pembelajaran 

biologi. Ruang lingkup biologi meliputi studi tentang konsep, fenomena, 

dan proses kehidupan yang berhubungan erat dengan keseharian, termasuk 

interaksi antara manusia, hewan, tumbuhan, mikroorganisme, dan 

habitatnya (Banila et al., 2021). Pemahaman mendalam tentang interaksi ini 

tercermin dalam materi keanekaragaman hayati, yang merupakan sebagai 

salah satu topik pembelajaran esensial pada siswa SMA kelas X, 

sebagaimana dalam Capaian Pembelajaran (CP)  Kurikulum Merdeka pada 

akhir Fase E, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan menciptakan 

solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau 

global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya 

(BSKAP, 2025) . 

Keanekaragaman hayati adalah variasi seluruh bentuk kehidupan di 

bumi, yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan yaitu 

keanekaragaman genetik, keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman 

ekosistem (Asril et al., 2022). Untuk dapat memahami, mengorganisasi, dan 

mempelajari kekayaan yang sangat luas ini, diperlukan pemahaman terkait 

klasifikasi makhluk hidup. Sistem klasifikasi inilah yang menjadi salah satu 

landasan dan sering kali menjadi tantangan bagi siswa dalam materi 
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keanekaragaman hayati. Menurut Sunarmi (2014), memahami cara 

mengelompokkan organisme ini bersifat esensial, tidak hanya untuk 

kepentingan ilmiah, tetapi juga sebagai dasar untuk upaya konservasi 

berkelanjutan guna melindungi keanekaragaman tersebut dari ancaman 

kepunahan.  

Upaya konservasi berkelanjutan untuk melindungi keanekaragaman 

hayati menuntut partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat, baik 

individu, kelompok, swasta, maupun pemerintah. Salah satu strategi guna 

menumbuhkan kesadaran ini adalah melalui pendidikan kontekstual, di 

mana siswa diajak secara langsung untuk mengamati kekayaan hayati di 

lingkungan sekitar mereka (Syarah et al., 2021). Akan tetapi, realitas di 

lapangan sering bertolak belakang. Metode konvensional masih menjadi 

pilihan utama, yaitu guru mendominasi dalam pembelajaran melalui 

penjelasan lisan (ceramah).  

Permasalahan yang serupa ditemukan di  MAN 3 Bantul. Hasil 

wawancara dengan guru biologi MAN 3 Bantul dan angket analisis 

kebutuhan siswa menunjukkan bahwa terdapat beberapa masalah dalam 

pembelajaran biologi di sekolah. Siswa masih kesulitan dalam mempelajari 

materi keanekaragaman hayati, khususnya pada sub materi tingkat 

keanekaragaman hayati, dan klasifikasi makhluk hidup. Selain itu 

pembelajaran masih didominasi dengan metode konvensional yakni 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered), bahan ajar yang 

digunakan juga terbatas pada buku paket. Sejalan dengan penelitian 
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(Widyanastiti & Susilowibowo, 2013) mengungkapkan bahwa praktik 

pembelajaran konvensional cenderung berpusat pada guru yang berdampak 

pada minimnya keterlibatan siswa dan rendahnya interaksi sosial. Dengan 

metode konvensional tidak hanya berpotensi menimbulkan rasa bosan, 

tetapi juga mengakibatkan terjadinya pembelajaran yang pasif . 

Disisi lain guru juga mengungkapkan bahwa pernah mencoba 

melakukan observasi di luar kelas, namun aktivitas ini terkendala oleh 

proses identifikasi yang tidak efisien, di mana siswa harus mencari 

informasi satu persatu di internet terkait organisme temuan mereka tanpa 

panduan yang jelas. Hal ini menjadikan waktu belajar siswa menjadi 

berkurang dan tidak efisisen. Sejalan dengan penelitian Yusni et al. (2023) 

bahwa proses identifikasi organisme di lapangan saat pembelajaran biologi 

sering kali terhambat oleh keterbatasan pengetahuan taksonomi siswa, 

sehingga diperlukan bantuan teknologi identifikasi otomatis untuk 

mengefisienkan waktu belajar dan menjaga motivasi siswa.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas, dibutuhkan inovasi bahan ajar 

yang tidak hanya membuat siswa aktif, tetapi juga secara spesifik 

memecahkan masalah di lapangan. Bahan ajar yang mampu memandu siswa 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran, sekaligus menyediakan solusi atas 

kesulitan identifikasi yang membuat observasi menjadi tidak efisien. Solusi 

yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang 

sebelumnya dikenal dengan istilah Lembar Kerja Siswa (LKS). Perangkat 

ini dirancang untuk membantu guru memfasilitasi siswa dalam menemukan 

konsep melalui serangkaian langkah kerja dan analisis masalah. LKPD juga 

berfungsi sebagai panduan belajar praktis yang memberikan instruksi 

langkah demi langkah bagi aktivitas siswa (Wahyuni et al., 2021). LKPD 

diperlukan untuk mentransformasi pembelajaran dari pasif menjadi aktif, 

serta memberikan panduan yang sistematis dalam proses observasi, 

sehingga siswa tidak lagi mengalami kebingungan saat belajar mandiri 

maupun berkelompok. 

Penyusunan LKPD semata tidak cukup, sehingga diperlukan sebuah 

pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan Citizen Science (sains warga). 

Citizen science merupakan pendekatan yang melibatkan masyarakat atau 

non-profesional (siswa) untuk berkontribusi dalam penelitian ilmiah guna 

menjaga hubungan antara manusia dan alam sekitarnya. Partisipasi siswa 

dalam citizen science dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan 

keterampilan proses sains (Aristeidou & Herodotou, 2020). Dalam 

keanekaragaman hayati, penggunaan citizen science telah menjadi 

instrumen yang populer. Penerapan citizen science terbukti berdampak 

positif dan efektif bagi generasi muda, terutama melalui program 

pendidikan (Haeften et al., 2021). Melalui pendekatan ini, CS memberikan 

ruang bagi siswa untuk berpartisipasi langsung dalam berbagai proyek 

ilmiah yang relevan dengan kondisi lokal mereka, baik di dalam maupun di 
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luar lingkungan sekolah (Echeverria et al., 2021). Dengan menggunakan 

pendekatan citizen science, dapat mengubah peran siswa yang semula pasif 

menjadi aktif. Pendekatan ini sebagai jembatan yang menghubungkan 

antara teori keanekaragaman hayati di kelas dengan realitas di lingkungan 

sekolah.  

Agar pendekatan citizen science dalam LKPD dapat berjalan efektif, 

diperlukan integrasi teknologi atau yang dikenal sebagai Online Citizen 

Science (OCS). Salah satu platform OCS yang paling tepat untuk 

mendukung hal ini adalah aplikasi iNaturalist (Riandi, 2024). Aplikasi ini 

merupakan jejaring sosial berbasis web dan seluler yang memungkinkan 

pengguna mengunggah foto organisme untuk diamati dan diidentifikasi 

secara langsung. Keunggulannya mampu memindai foto dan 

membandingkannya dengan basis data spesies secara otomatis. Fitur ini 

sekaligus menjadi solusi atas permasalahan siswa saat identifikasi manual 

di lapangan, dan menumbuhkan semangat konservasi (Kendall et al., 2021). 

Berdasarkan analisis di atas terdapat kesenjangan antara kebutuhan 

pembelajaran keanekaragaman hayati yang menuntut keaktifan dan 

observasi langsung, dengan realitas di lapangan berupa metode 

konvensional dan kendala pada proses identifikasi organisme. Oleh karena 

itu, dilakukan pengembangan LKPD berbasis citizen science berbantu 

aplikasi  pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar biologi 

siswa SMA/MA sebagai solusi yang inovatif. Pengembangan LKPD ini 

dirancang untuk memandu siswa melakukan observasi secara sistematis, 
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menganalisis data, dan merefleksikannya pada konsep keanekaragaman 

hayati secara mendalam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran biologi pada 

materi keanekaragaman hayati di MAN 3 Bantul sebagai berikut: 

1. Siswa masih kesulitan untuk  memahami materi keanekaragaman hayati 

khususnya pada sub materi tingkat keanekaragaman hayati dan klasifikasi 

makhluk hidup 

2. Siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena 

pembelajaran masih didominasi metode konvensional 

3. Bahan ajar yang digunakan guru terbatas pada buku paket 

4. Siswa belum sepenuhnya memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

laboratorium alam karena proses observasi lapangan yang tidak efisien 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis citizen science 

berbantu aplikasi iNaturalist  

2. Materi hanya pada materi Keanekaragaman Hayati kelas X SMA/MA 

sesuai dengan Capaian Pembelajaran Fase E Kurikulum Merdeka 
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terbatas pada sub materi tingkatan keanekaragaman hayati dan klasifikasi 

makhluk hidup 

3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian terbatas pada 

pendekatan pembelajaran citizen science 

4. LKPD dikembangkan dalam  bentuk cetak dan penyusunan 

menggunakan aplikasi canva 

5. Penelitian hanya dilakukan sampai tahap pengembangan, uji kelayakan 

serta kepratisan produk, tidak sampai pada tahap uji efektivitas produk 

terhadap hasil belajar siswa  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah desain pengembangan LKPD berbasis citizen science 

berbantu aplikasi iNaturalist pada materi keanekaragaman hayati sebagai 

bahan ajar biologi siswa kelas X SMA/MA ? 

2. Bagaimanakah kelayakan LKPD berbasis citizen science berbantu 

aplikasi iNaturalist pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan 

ajar biologi siswa kelas X SMA/MA berdasarkan penilaian ahli materi 

dan ahli media ?  

3. Bagaimanakah kepraktisan LKPD berbasis citizen science berbantu 

aplikasi iNaturalist pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan 

ajar biologi siswa kelas X SMA/MA berdasarkan penilaian guru dan 

siswa?  
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E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan desain pengembangan LKPD berbasis citizen science  

berbantu aplikasi iNaturalist pada materi keanekaragaman hayati sebagai 

bahan ajar biologi siswa kelas X SMA/MA 

2. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis citizen science berbantu aplikasi 

iNaturalist pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar biologi 

siswa kelas X SMA/MA berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media 

3. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis citizen science berbantu aplikasi 

iNaturalist pada materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar biologi 

siswa kelas X SMA/MA berdasarkan penilaian guru dan siswa 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

a. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai  pengembangan LKPD 

berbasis citizen science  

b. Menambah sumber informasi bagi peneliti serupa di masa mendatang. 

c. Memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya 

terkait pengembangan bahan ajar  pembelajaran biologi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
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a. Bagi Siswa 

1. Mengembangkan keterampilan abad ke 21 yaitu 4C (berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif) pada siswa 

2. Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui 

pendekatan citizen science  

3. Mempermudah pemahaman materi keanekaragaman hayati 

dengan bahan ajar LKPD yang mendukung interaksi langsung 

dengan lingkungan sekitar  

b. Bagi Guru 

1. Memberikan variasi bahan ajar yang modern dan kreatif untuk 

kegiatan belajar mengajar 

2. Memudahkan guru dalam menyampaikan keanekaragaman 

hayati secara kontekstual dan aplikatif 

3. Mendukung guru dalam mengimplementasikan inovasi 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar dan 

teknologi 

c. Bagi Sekolah 

1. Memberikan kontribusi dalam memperkaya variasi bahan ajar 

biologi yang lebih interaktif. 

2. Memiliki database tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah 

pada aplikasi iNaturalist 

d. Bagi Peneliti 
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1. Peneliti dapat berlatih dalam mengembangkan LKPD biologi 

serta memberikan manfaat yang sangat berharga berupa 

pengalaman baru dalam penelitian ilmiah. 

 

G. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Produk berupa LKPD yang memuat panduan pembelajaran dengan 

pendekatan citizen science dengan bantuan aplikasi iNaturalist 

2. Materi yang diangkat dalam produk adalah materi Keanekaragaman Hayati 

sesuai dengan CP Kelas X SMA/MA Fase E Kurikulum Merdeka pada sub 

materi tingkat keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup 

3. Produk disusun dengan kerangka sebagai berikut; kata pengantar, daftar isi, 

deskripsi judul, petunjuk penggunaan LKPD, Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan daftar pustaka 

4. Produk di desain menggunakan aplikasi Canva 

5. Produk berbentuk cetak dengan ukuran kertas B5 (176×250 mm) 

6. Produk dicetak dengan kertas ivory 230 gr untuk sampul dan kertas book 

paper 72 gsm untuk isi LKPD 

 

H. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis citizen science berbantu aplikasi iNaturalist 

didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut :  
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1. Produk dapat membantu siswa dalam memahami materi keanekaragaman 

hayati terutama sub materi tingkat keanekaragaman hayati dan klasifikasi 

makhluk hidup 

2. Produk dapat menambah  pengalaman belajar siswa yang lebih kontekstual, 

aplikatif, dan terhubung langsung dengan lingkungan sekitar  

3. Produk dapat membantu guru saat memandu siswa dalam melakukan 

pembelajaran berbasis citizen science menggunakan iNaturalist untuk 

materi keanekaragaman hayati 

4. Produk dapat mengarahkan siswa dalam pemanfaatan smartphone untuk 

kegiatan ilmiah yang terstruktur melalui aplikasi iNaturalist 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengembangan 

LKPD berbasis citizen science berbantu aplikasi iNaturalist materi 

keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar biologi siswa SMA/MA sebagai 

berikut : 

1. Desain LKPD   dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D 

(Define, Design, Development dan Disseminate,). Tetapi penelitian ini 

dibatasi hanya sampai tahap Development. LKPD disusun dalam format 

cetak berukuran B5 menggunakan aplikasi Canva yang terdiri atas  15 

bagian utama, meliputi: halaman cover, kata pengantar, daftar isi, 

deskripsi LKPD, anatomi LKPD, CP & TP, peta konsep, panduan 

iNaturalist, petunjuk kegiatan, kegiatan LKPD, uji kompetensi, 

refleksi, daftar pustaka, profil penulis, kunci jawaban.  

2. Kelayakan produk diuji melalui penilaian oleh ahli materi dan ahli 

media. Pengambilan data menggunakan angket dengan skala Likert 1-

5. Penilaian oleh ahli materi  mencakup aspek kelayakan isi, penyajian 

dan bahasa. Hasil penilaian oleh 2 orang ahli materi diperoleh nilai 

sebesar 0,911 dan 0,952 dengan kategori sangat valid dan sangat 

reliabel. Penilaian oleh ahli media  mencakup aspek ukuran fisik, 

desain sampul, dan desain isi. Hasil penilaian oleh 2 orang ahli media 

diperoleh nilai sebesar 0,873 dan 0,932 dengan kategori sangat valid 
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dan sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut, LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 

pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati  

3. Kepraktisan produk diuji melalui penilaian guru dan siswa. 

Pengambilan data menggunakan angket dengan skala Likert 1-5.  

Penilaian kepraktisan oleh guru biologi mencakup aspek penggunaan, 

efisisensi pembelajaran, kesesuaian materi, serta kegrafikkan dan 

bahasa.  Hasil penilaian oleh 2 orang guru biologi diperoleh nilai 

sebesar 0,910 dan 0,857 dengan kategori sangat valid dan sangat 

reliabel. Penilaian kepraktisan oleh siswa mencakup aspek tampilan, 

kemudahan, manfaat, dan ketertarikan. Hasil penilaian oleh 24 siswa 

diperoleh nilai sebesar 0,840 dan 0,970 dengan kategori sangat valid 

dan sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut, LKPD dinyatakan 

sangat praktis digunakan sebagai bahan ajar biologi pada materi 

keanekaragaman hayati 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

masih terdapat ruang pengembangan lebih lanjut yang dapat dilakukan oleh 

peneliti lain. Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan : 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada uji kelayakan dan kepraktisan 

berskala kecil. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melanjutkan tahapan penelitian ke tahap Disseminate yakni uji 
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efektivitas guna mengukur dampak  penggunaan LKPD terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif maupun sikap peduli lingkungan 

siswa 

2. LKPD yang dikembangkan terbatas pada pendekatan Citizen Science 

berbantu Aplikasi iNaturalist. Oleh karena itu disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan bahan ajar dengan pendekatan 

Citizen Science berbantu aplikasi pendukung lainnya pada materi 

biologi yang berbeda, guna memperkaya variasi instrumen 

pembelajaran biologi yang inovatif. 
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